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ABSTRAK

Anak dengan ADHD atau gangguan Pemusatan Perhatian dan Gangguan Konsentrasi sering mengalami penurunan
kemampuan belajar. Hal ini dikarenakan adanya ketidakmampuan anak ADHD dalam memfokuskan perhatian yang
mengakibatkan penurunan prestasi anak di sekolah. Permasalahan yang didapatkan dari anak ADHD di TK Saymara
Kartasura adalah anak tidak dapat mempertahankan fokus dan konsentrasinya saat pelajaran berlangsung. Anak sering
berlari dan melakukan kegiatan yang lainnya saat pembelajaran dan tidak menuruti perintah guru yang mengakibatkan
rendahnya prestasi belajar anak, sehingga diperlukan adanya upaya untuk meningkatkan konsentrasi anak dan
meningkatkan perhatian anak terhadap pembelajaran. Berdasarkan penelitian permainan boneka tangan dapat
meningkatkan konsentrasi anak ADHD. Permainan boneka tangan merupakan jenis permainan yang menggunakan boneka
yang dimainkan dengan cara memasukkan tangan kedalam boneka tersebut. Permainan boneka tangan ini menggunakan
boneka yang menyerupai binatang dengan cerita fabel “monyet yang serakah tidak dapat apa-apa”. Jumlah peserta dalam
kegiatan pengabdian masyarakat ini sebanyak 10 anak ADHD di TK Saymara Kartasura. Penilaian dilakukan dengan
menggunakan lembar observasi tingkat konsentrasi anak. Hasil observasi didapatkan terdapat peningkatan konsentrasi pada
anak dari 100% tingkat konsentrasi rendah menjadi 60% tingkat konsentrasi sedang dengan 10 anak ada 6 anak yang
kooperatif mengikuti terapi boneka tangan dan 4 anak tidak dapat mengikuti kegiatan dengan baik. Berdasarkan observasi
lainnya didapatkan waktu konsentrasi yang dapat dipertahankan anak rata-rata 10 menit, untuk meningkatkan kemampuan
konsentrasi diperlukan adanya upaya focusing dengan memanggil nama anak. Tidak ada perbedaan antara laki-laki dan
perempuan dalam hal tingkat hiperaktivitas.
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Abstract

Children with ADHD or Attention Deficit Disorder and Concentration Disorder often experience decreased learning
ability. This is due to the inability of ADHD children to concentrate which results in decreased achievement in school. The
problem found in ADHD children at Saymara Kartasura Kindergarten is that children cannot maintain their focus and
concentration during lessons. Children often run and do other activities during learning and do not obey the teacher's
orders which results in low learning achievement, so efforts are needed to improve children's concentration and increase
children's attention to learning. Based on research, hand puppet games can improve the concentration of ADHD children.
Hand puppet games are a type of game that uses dolls that are played by inserting hands into the doll. This hand puppet
game uses dolls that resemble animals with the fable story “the greedy monkey got nothing™. The number of participants
in this community service activity was 10 ADHD children at Saymara Kartasura Kindergarten. The assessment was carried
out using an observation sheet for the child's concentration level. The results of the observation showed that there was an
increase in concentration in children from 100% low concentration level to 60% medium concentration level with 10
children, 6 children were cooperative in following hand puppet therapy and 4 children were unable to follow the activities
properly. Based on other observations, it was obtained that the concentration time that children could maintain was an
average of 10 minutes, to improve the ability to concentrate, an effort was needed to focus by calling the child's name.
There was no difference between boys and girls in terms of hyperactivity levels.
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1. PENDAHULUAN
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Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) merupakan gangguan pemusatan
perhatian dan hiperaktivitas. Gangguan pemusatan perhatian merupakan kondisi dimana
anak mengalami ketidakmampuan dalam memberikan perhatiannya pada sesuatu yang
dihadapi secara utuh, dan mudah beralih perhatian dari aktivitas satu ke aktivitas yang
lainnya. ADHD diderita oleh 6% anak didunia, dengan 10-20% terjadi pada anak usia
sekolah (llic & llic, 2022). Jumlah penderita ADHD di US adalah sebanyak 6 juta anak,
dengan rincian 2% penderita ADHD berusia 3-5 tahun, 10% berusia 6-11 tahun, dan 13%
berusia 12-17 tahun (Center for Disease Control and Prevention, 2020).

DSM-IV-TR didapatkan bahwa salah satu karakteristik dari tiga karakteristik utama
ADHD adalah ketidakkemampuan anak untuk memusatkan perhatiannya, anak mudah
teralihkan perhatiannya dan cenderung terlihat ceroboh, sering gagal dalam menyelesaikan
tugasnya dan sering kehilangan benda-benda yang dimilikinya (Mirnawati & Amka, 2019).
Ketidakmampuan anak ADHD dalam memfokuskan perhatian dapat menurunkan prestasi
anak di sekolah. Anak ADHD cenderung menunjukkan perilaku tidak mendengarkan
perintah guru, suka mengganggu temannya, dan sering melakukan kegiatan diluar kelasnya
(Anjani et al., 2016).

Penelitian sebelumnya menunjukkan ada pengaruh terapi bermain untuk
meningkatkan konsentrasi pada anak ADHD (Hatiningsih, 2013). Ada beberapa permainan
yang dapat meningkatkan konsentrasi anak ADHD, antara lain: permainan kolase (Putri et
al., 2022), bermain playdough (Noenta et al., 2022), terapi bermain dengan CBPT
(Cognitive Behavior Play Therapy) (Kholilah & Solichatun, 2018), bermain puzzle (Tiffany
Dameria, 2018), bermain engklek (Iswinarti & Cahyasari, 2017), bermain finger painting
(Aola, 2016), terapi sensori integrasi (Watari et al., 2021), selain itu pemberian
reinforcement dapat menignkatkan konsentrasi pada anak ADHD (Kiska Zurianda, 2022).

Bermain boneka tangan merupakan permainan yang memanfaatkan boneka yang
terbuat dari kain dengan bentuk menyerupai binatang, tumbuhan atau manusia yang dapat
dimasuki tangan dan dapat dioperasikan dengan memberikan suara dan mampu mengajak
anak untuk berinteraksi. Permainan boneka tangan ini terbukti dapat meningkatkan
kemampuan anak untuk berkomunikasi dan berbahasa (Sari & Solikin, 2017). Permainan
boneka tangan ini juga berpengaruh untuk meningkatkan karakter positif anak (Sulianto et
al., 2014). Hasil penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa terapi bermain boneka tangan
bercerita dapat meningkatkan tingkat konsentrasi anak ADHD dengan p value 0,014 (Utami,
2023).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di tempat pengabdian masyarakat,
didapatkan bahwa terdapat 10 anak usia pra sekolah yang mengalami ADHD. Masalah
terkait konsentrasi yang sering ditemui pada anak tersebut adalah sulitnya anak untuk duduk
tenang dan mengikuti pembelajaran dari awal hingga akhir, anak lebih banyak bermain dan
berlari saat pembelajaran berlangsung, kemampuan anak untuk berkonsentrasi rendah,
ketika anak tertarik dengan hal yang disukainya hal tersebut tidak dapat bertahan lama,
kesenjangan prestasi belajar anak dengan anak normal lainnya. Rumusan masalah yang
diangkat dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah “Bagaimanakah Upaya Terapi
Bermain Boneka Tangan Bercerita terhadap Peningkatan Konsentrasi Anak ADHD ?”.

Tujuan umum dari kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan setelah
mendapatkan terapi bermain boneka tangan bercerita, terdapat peningkatan kemampuan
berkonsentrasi pada anak ADHD. Tujuan khususnya antara lain: anak dapat mengikuti dan
memperhatikan cerita selama kurang lebih 10 menit atau hingga kegiatan selesai, melatih
konsentrasi anak selama permainan berlangsung, membangun suasana hati anak.

Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan anak untuk mengikuti
kegiatan hingga selesai, meningkatkan konsentrasi anak selama permainan berlangsung, dan
dapat digunakan oleh orang tua untuk melatih konsentrasi pada anak ADHD.
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2. METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam Kkegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
menyesuaikan dengan usia anak pra sekolah. Kegiatan dilakukan dengan menggunakan
pendekatan bermain dan bercerita. Permainan dengan boneka tangan yang memiliki bentuk
menyerupai binatang dengan warna yang menarik dapat menarik perhatian anak. Disertai juga
dengan cerita fabel tentang “Monyet Serakah Tidak Dapat Apa-Apa” diharapkan dapat
menarik perhatian anak untuk mengikuti kegiatan hingga selesai. Kegiatan ini dilakukan di
TK Saymara Kartasura pada bulan Mei 2024. Pemilihan perserta dilakukan dengan teknik
total sampling pada siswa yang memenuhi Kkriteria, yaitu siswa usia pra sekolah dengan
ADHD yang hadir saat kegiatan berlangsung, sehingga didapatkan total jumlah peserta adalah
10 partisipan. Pengambilan data dilakukan 2 kali yaitu sebelum dan setelah kegiatan bermain
boneka tangan bercerita dengan menggunakan lembar observasi tingkat konsentrasi anak.
Proses kegiatan pengabdian Masyarakat dilakukan melalui beberapa tahapan antara lain:

1. Tahap Persiapan
Tahap Persiapan ini dimulai dengan pembuatan perencanaan kegiatan, antara lain:
pembuatan proposal kegiatan, presentasi internal, pembuatan SAP bermain
boneka tangan bercerita, persiapan alat dan bahan, dan kontrak waktu untuk
pelaksanaan kegiatan.

2. Tahap Implementasi/Pelaksanaan Kegiatan
Tahapan pelaksanaan kegiatan dilakukan setelah kontrak waktu dan koordinasi
dengan lahan pengabdian masyarakat. Dalam kegiatan ini, pengabdi
berkoordinasi dengan kepala sekolah terkait waktu dan tempat pelaksanaan,
penjelasan mengenai tujuan dan manfaat dari pengabdian masyarakat dilanjutkan
dengan pelaksanaan kegiatan yaitu bermain boneka tangan bercerita dengan
alokasi waktu sekitar 20-30 menit. Alat dan bahan yang dipersiapkan dalam
pengabdian masyarakat ini antara lain: boneka tangan karakter monyet dan kura-
kura, skenario “Monyet Serakah Tidak Dapat Apa-Apa”.

3. tyaTahap Evaluasi
Tahapan Evaluasi dilaksanakan dengan mengobservasi tingkat konsentrasi anak
pada saat kegiatan bermain berlangsung dengan menggunakan lembar observasi
tingkat konsentrasi anak dari penelitian (Putri et al., 2022) hasil uji validitas
konten sudah valid dan validitas konstruk dengan nilai r Total 3 item lebih besar
dari pada r tabel (0,514). Uji reliabilitas Interclass Correlation Coeffiecient
dengan nilai r nilai 0,672 (Fair). Hasil observasi pada 10 peserta didapatkan
peningkatan konsentrasi pada anak dari 100% tingkat konsentrasi rendah menjadi
60% tingkat konsentrasi sedang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan di TK Saymara
adalah sebagai berikut:

3.1 Hasil Kegiatan Bermain Boneka Tangan Bercerita

Kegiatan bermain boneka tangan bercerita dilaksanakan pada bulan Mei 2024 di TK
Saymara Kartasura, yang dihadiri oleh 10 peserta dengan kriteria siswa TK Saymara yang
berusia pra sekolah dengan ADHD yang hadir saat kegiatan berlangsung. Berdasarkan hasil
evaluasi dengan lembar observasi pada 10 peserta didapatkan tingkat konsentrasi rendah
sebelum kegiatan adalah 100% menjadi tingkat konsentrasi sedang 60%. 6 dari 10 anak yang
kooperatif mengikuti terapi boneka tangan dan 4 anak tidak dapat mengikuti kegiatan dengan
baik. Berdasarkan observasi lainnya didapatkan waktu konsentrasi yang dapat dipertahankan
anak rata-rata 10 menit, untuk meningkatkan kemampuan konsentrasi diperlukan adanya upaya
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focusing dengan memanggil nama anak. Tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan
dalam hal tingkat hiperaktivitas.

konsentrasi rendah

15

10

PRE TEST POST TEST

Grafik 1. Konsentrasi Rendah Pada Anak ADHD

konsentrasi sedang

PRE TEST POST TEST
Grafik 2. Konsentrasi Sedang Pada Anak ADHD

Gambar 1. Kegiatan Bermain Boneka Tangan Bercerita
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Gambar 2. Kegiatan Bermain Boneka Tangan Bercerita

Pembahasan

Bermain boneka tangan merupakan permainan parallel yang dapat dilakukan oleh anak
secara mandiri. Permainan ini memanfaatkan boneka yang terbuat dari kain dengan bentuk
menyerupai binatang, tumbuhan atau manusia yang dapat dimasuki tangan dan dapat
dioperasikan dengan memberikan suara dan mampu mengajak anak untuk berinteraksi. Guna
meningkatkan perhatian anak, permainan ini dilakukan dengan menyertakan skenario cerita
fabel tentang “monyet serakah tidak dapat apa-apa”.

Hasil pengabdian masyarakat melalui bermain boneka tangan bercerita didapatkan tingkat
konsentrasi anak sebelum kegiatan 100% berada pada tingkat konsentrasi rendah, setelah
kegiatan bermain boneka tangan bercerita tingkat konsentrasi rendah sebanyak 40% anak dan
tingkat konsentrasi sedang sebanyak 60% anak. Pada saat kegiatan pengabdian masyarakat
didapatkan bahwa hanya 60% anak yang dapat mengikuti kegiatan dengan kooperatif,
sedangkan siswa lainnya berlarian kesana kemari dan tidur. Sejumlah siswa tersebut dapat
mempertahankan konsentrasi dengan rata-rata 10 menit.

Hasil kegiatan ini sama seperti penelitian sebelumnya dimana pemberian terapi bermain
boneka tangan bercerita memberikan pengaruh signifikan dalam tingkat konsentrasi anak
ADHD dengan p value 0,014 (Utami, 2023). Permainan boneka tangan bercerita juga mampu
meningkatkan perhatian pada anak pada setiap siklusnya, anak dapat mempertahankan
perhatiannya selama kurang-lebih 10 menit. Lamanya perhatian yang mampu dilakukan oleh
anak normal yang berusia 3-4 tahun adalah 10 menit, dan hal ini tergantung dari stimulus yang
menarik perhatian anak (A.Istigomah, 2015). Untuk mempertahankan konsentrasi lebih lama
diperlukan adanya upaya fokusing dengan memanggil nama anak, dan mengajak anak untuk
bermain boneka tangan.

Boneka tangan merupakan media yang menarik bagi anak-anak yang dapat digunakan
sebagai alat peraga untuk membawakan cerita kepada anak-anak (Irmayani, 2021). Ada bebera
kelebihan dari boneka tangan yaitu: terjangkau, membutuhkan waktu sedikit, hemat tempat,
mudah digunakan, bentuk unik, menarik, dan dapat mengembangkan imajinasi anak,
meningkatkan konsentrasi dan bisa dimanfaatkan sebagai media bercerita untuk menarik
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perhatian. Terapi bermain boneka tangan bermanfaat mengembangkan imajinasi anak,
meningkatkan konsentrasi, menarik perhatian dan menambah suasana gembira (Utami, 2023).

4. KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapatkan dari kegiatan ini bahwa bermain boneka tangan bercerita dapat
digunakan sebagai media pengajaran untuk anak ADHD. Pemberian materi dapat diberikan
secara singkat padat dan jelas, untuk pengulangan materi diperlukan upaya focusing kembali
dengan beberapa pendekatan seperti memanggil nama anak, menepuk bahu anak dan metode
lainnya agar fokus anak kembali kepada pembicara. Perlu dilakukan pendekatan untuk
meningkatkan konsentrasi anak melalui media-media lainnya.
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